BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Era Revolusi Industri 4.0 ini telah mendorong kemajuan teknologi dan
informasi yang dimana persaingan bisnis yang bertambah rumit dan
semakin ketat. Dunia bisnis yang semakin kompetitif saat ini, dimana
perusahaan harus mampu mengelola dan menggunakan dana seefektif
mungkin, salah satu caranya yaitu dengan mengelola dana perusahaan di
pasar modal. Pasar modal merupakan sumber pendanaan untuk pelaku usaha
atau Perusahaan dalam menginvestasikan modalnya, sehingga menuntut
pelaku usaha untuk bersaing secara ketat, semata-mata untuk mendorong
investor untuk melakukan investasi atau menananamkan modal di
perusahaannya.

Setiap perusahaan memiliki keahlian dalam membangun dan
mengembangkan usahanya. Kinerja suatu perusahaan dapat ditinjau melalui
bagaimana perusahaan itu mengasilkan laba, mempertahankan nilai
investasinya dan bagaimana perusahaan itu dapat mengatasi pengeluaran
dilihat melalui kinerja laporan keuangan perusahaan tersebut (Mulyadi,
2001).

Laporan keuangan suatu perusahaan dapat memberikan gambaran
tentang posisi keuangan perusahaan tersebut. Investor memanfaatkan
kinerja perusahaan sebagai sarana untuk memperoleh informasi. Salah satu

informasi yang digunakan peneliti yaitu komponen dalam laporan



keuangan, laba akuntansi dan arus kas investasi. Laba dan arus kas menjadi
perhatian utama para kreditor maupun para investor karena menunjukan
likuiditas  perusahaan. Menurut PSAK No.2 tentang arus Kkas
merekomendasikan agar perusahaan menggunakan laporan arus kas sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangannya untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.

Harga saham sendiri merupakan indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan dimana kekuatan pasar ditunjukan dengan transaksi
perdagangan saham di pasar modal (Rahmagita, 2018). Terdapat beberapa
harga saham di pasar modal yaitu: harga nominal, harga perdana dan harga
pasar (Widoatmodjo, 2012). Indicator dalam penelitian ini menggunakan
harga pasar. Harga pasar merupakan harga jual saham antara investor satu
dengan investor lain terjadi setelah saham tersebut terdaftar di bursa efek.

Dengan kenaikan laba, maka itu akan berdampak pada harga saham
karena hal tersebut menjadi daya tarik investor dalam berinvestasi. Untuk
perusahaan, menjaga dan meningkatkan laba adalah keharusan yang tidak
diragukan lagi biar saham permanen ada dan tetap diminati oleh penanam
modal (Edward, Aria, 2016). Penghasilan bersih (laba) sering diterapkan
untuk indikator kinerja ataupun dasar untuk ukuran lain serupa imbalan hasil
investasi ataupun laba per saham. Nilai buku dan aset bersih keduanya akan
naik ketika perusahaan menguntungkan dan akan menghasilkan kenaikan
nilai buku tiap saham (Salsabila, 2022). Perusahaan semacam ini juga

sengaja memberikan sinyal (signaling) kepada penanam modal bahwasanya



perusahaan sudah berhasil mendapatkan cukup laba buat memenuhi balasan
kepada penanam modal. Akibatnya, menurut teoritis kenaikan harga saham
akan dikaitkan dengan laba.

Jika suatu perusahaan menghasilkan laba yang tinggi lalu deviden yang
bakal dibagikan pada investor juga tinggi, sehingga membuat para investor
tertarik buat menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. Namun,
apabila laba yang di dapatkan rendah lalu deviden yang hendak di bagikan
sama perusahaan pada investor akan rendah sehingga membuat saham
perusahaan tidak menarik bagi para investor (Saalsabila 2022).

Faktor yang mempengaruhi harga saham adalah laporan arus kas
investasi khususnya aktivitas yang berbentuk pelepasan aset jangka panjang
dan perolehan dan juga investasi lain yang tidak termasuk dengan setara kas.
Investor dapat memperoleh informasi yang berhubungan dengan kapasitas
operasi dan potensi laba yang diperoleh arus kas di masa depan dari
perubahan aset jangka panjang yang termasuk dalam arus kas investasi.

Pasar modal syariah dinyatakan mengalami perkembangan yang pesat.
Hal tersebut dapat terjadi karena meningkatnya kesadaran penduduk
Indonesia dalam investasi saham berlandasan syariah. Peningkatan kualiatas
saham syariah juga membuat ketertarikan investor untuk penanaman modal.
Ekspansi pasar saham syariah memperlihatkan bahwasanya investasi

syariah saat ini sangat terkenal di masyarakat Indonesia.



Menurut Tandelilin (2010) menyatakan bahwa : “Permintaan saham
akan naik dan harga saham akan naik, jika laba dan arus kas investasi
meningkat”. Uraian tersebut berarti bahwa harga saham akan naik jika
perusahaannya mampu menghasilkan laba. Dengan kata lain laba
perusahaan akan berpengaruh pada harga saham.

Nilai perusahaan berkaitan dengan kemampuannya buat menghasilkan
arus kas. Menurut Brigham, Houston (2017) mengungkapkan bahwa : “Jika
arus kas meningkat, nilai perusahaan akan meningkat, yang juga akan
meningkatkan nilai harga saham”. Laporan arus kas perusahaan
menunjukan tentang penerimaan kas serta pengeluaran kas selama satu
periode waktu tertentu.

Teori Sinyal (Signalling Theory) ialah sebuah teori yang dikenal dalam
membahas harga saham. Teori sinyal memaparkan suatu informasi yang
memungkinkan investor dan pelaku bisnis untuk membuat keputusan
terhadap keadaan keuangan pada masa lampau, masa kini dan masa depan
perusahaan, berita atau informasi yang diberikan dalam teori sinyal terdiri
dari informasi keterangan, catatan, atau deskripsi keuangan, serta
dampaknya terhadap perekonomian.

Sinyal yang dimaksud dalam penelitian ini ialah ketika perusahaan
menyampaikan informasi laporan keuangan, termasuk laporan laba brsih
dan arus kas maka hal tersebut menarik investor untuk berinvestasi. Pemakai
laporan keuangan memerlukan informasi ini karena laba dan seluruh arus

kas dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan ini dimaksudkan agar



terjadi perubahan atau bereaksi pada pasar. Reaksi pasar dapat dilihat dari
terdapatnya fluktasi harga saham yang cenderung signifikan ketika
informasi tersebut diterbitkan.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, jika pada saat laporan
keuangan diterbitkan menunjukan laba dan arus kas suatu perusahaan tinggi
akan bereaksi pada pasar yang akan meningkatkan permintaan saham yang
kemudian harga saham ikut meningkat, dan begitupun sebaliknya pada saat
laporan keuangan diterbitkan laba serta arus kas satu perusahaan rendah dan
akan bereaksi pada pasar yang akan menguarangi permintaan saham, dan
kemudian harga saham akan ikut turun. Namun, tidak sesuai dengan
kenyataan yang terjadi pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI), salah satunya PT. Bumi Damai Serpong Tbk.

PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) adalah perusahaan properti yang
berkantor pusat di Tangerang. Perusahaan ini memiliki bidang usaha utama
pada property dan real estate. BSD City, proyek unggulan perusahaan ini,
diakui sebagai skema perencanaan perkotaan paling ambisius di Indonesia,
yang menggabungkan perumahan, bisnis, dan properi komersi. Di bawah ini
disajikan fakta terkait laba akuntansi, arus kas investasi serta harga saham
PT Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2013-2022 yang menunjukan

perubahan yang berfluktuatif.



Tabel 1. 1Laba Akuntansi, Arus Kas Investasi dan Harga Saham PT. Bumi
Serpong Damai Thk Periode 2013-2022
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2013-2022,

Stockbit

Keterangan :

I : tidak sesuai dengan teori

Berdasarkan data tersebut bisa dilihat adanya fluktasi laba dan arus kas
investasi pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2013-2023. Tahun
2013 triwulan III dan IV; tahun 2014 triwulan II; tahun 2015 triwulan II dan
11I; tahun 2016 triwulan IV; tahun 2017 triwulan II, III dan IV; tahun 2018
triwulan II dan III; tahun 2019 triwulan III dan IV; tahun 2021 triwulan I
dan II; tahun 2022 triwulan II dan III laba Perusahaan mengalami
peningkatan tetapi harga saham cenderung menurun.

Selain itu, pada tahun 2013 triwulan Il dan I'V; tahun 2014 triwulan II;
tahun 2015 triwulan III; tahun 2016 triwulan I'V; tahun 2017 triwulan II, III,
dan IV; tahun 2108 triwulan III, tahun 2019 triwulan IV; tahun 2022
triwulan III arus kas dari kegiatan investasi mengalami peningkatan tetapi
harga saham cenderung mengelami penurunan.

Berdasarkan fenomena di atas, ini menjadi sebuah objek yang menarik

untuk diteliti bagaimana laba akuntansi dan arus kas investasi berpengaruh
terhadap harga saham. Selain itu, terdapat hasil penelitian yang incosistent dalam

beberapa penelitian terdahulu.



Oleh karena itu, mengacu kepada latar belakang tersebut, penulis tertarik akan
mengangkat objek penelitian tersebut menjadi judul penelitian yaitu: “Pengaruh
Laba Akuntansi dan Arus Kas Investasi terhadap Harga Saham Perusahaan
yang terdaftar pada Indeks Harga Saham Syariah (ISSI) : Studi Kasus pada

PT. Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2013-2022”.
B. Rumusan Masaalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam proposal
ini, maka permaslahan yang dapat peneliti rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh laba akuntansi terhadap harga saham pada
perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) :
studi kasus pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk. Perode 2013-2022 ?

2. Bagaimana pengaruh arus kas investasi terhadap harga saham pada
perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) :
studi kasus pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk. Perode 2013-2022 ?

3. Bagaimana pengaruh laba akuntansi dan arus kas investasi terhadap
harga saham pada perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) : studi kasus pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.
Perode 2013-2022 ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh laba akuntansi terhadap harga
saham pada perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) : studi kasus pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.

Perode 2013-2022 ?
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Mengetahui dan menganalisis pengaruh arus kas investasi terhadap
harga saham pada perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) : studi kasus pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.

Perode 2013-2022 ?

. Mengetahui dan menganalisis pengaruh laba akuntansi dan arus kas

investasi terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) : studi kasus pada PT. Bumi

Serpong Damai Tbk. Perode 2013-2022 ?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang mendapatkan
lebih banyak informasi tentang saham, khususnya dengan
memperhatikan beberapa komponen  yang terdapat pada laporan
keuangan. Selain itu sebagai penerapan ilmu yang telah dipeljari di
perkuliahan ke dalam kondisi nyata di lapangan.

Bagi akademisi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan Pengaruh laba akuntansi dan arus

kas invests terhadap harga saham.
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3. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi investor
dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal,
sehingga dapat menghindari kerugian atas resiko yang terjadi akibat
pembelian saham di pasar modal.

4. Bagi Perusahan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Perusahaan dalam hal
publikasi laporan keuangan, khususnya pada laporan laba rugi dan arus

kas sehingga menimbulkan daya Tarik untuk investor.



